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Abstrak 

Pemberdayaan masyarakat yang merupakan salah satu tugas dosen dalam mengaplikasikan 

teori yang diajarkan dan merupakan hasil penelitian yang telah akurat datanya. Sehingga 

dianggap penting untuk melakukan Tridharma Perguruan Tinggi yang berupa pengabdian 

kepada masyarakat. Pengabdian Kepada Masyarakat maka dengan“ Pemberdayaan Masyarakat 

tentang pengunaan mesin pelet ikan di Kelurahan Sentang Kabupaten Asahan. Perkembangan 

budidaya perikanan di kabupaten asahan sangat pesat namun belum mendapatkan perhatian 

khusus dari pemerinah Kabupaten Asahan. Apalagi pada akhir-akhir tahun 2020 harga pakan 

meningkat tajam mencapai 15 % per sak dengan isi 30 Kg per sak harga semula Rp. 220.000 

meningkat menjadi Rp.280.000,dengan naiknya harga pakan secara otomatis terdapat 

penurunan keuntungan sebanyak 15 % dan harga jual produksi lele Rp. 20.000 per kg 15 % 

karena naiknya biaya produksi yang diakibatkan naiknya makanan tenak ikan dari semua size. 

.Dari data observasi di lapangan bahwa pada tahun 2020. Hasil dari kegitan ini masyarakat 

mampu mengaplikasikan mesin pakan dan menghasilkan pakan yang bermutu.  

Kata Kunci: Pakan, Mesin, Sentang  

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pemberdayaan masyarakat yang merupakan salah satu tugas dosen dalam mengaplikasikan 

teori yang diajarkan dan merupakan hasil penelitian yang telah akurat datanya. Sehingga 

dianggap penting untuk melakukan Tridharma Perguruan Tinggi yang berupa pengabdian 

kepada masyarakat. Pengabdian Kepada Masyarakat maka dengan“ Pemberdayaan Masyarakat 
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tentang pengunaan mesin pelet ikan di Kelurahan Sentang Kabupaten Asahan. Pemberdayaan 

ini dimulai dengan melakukan pendampingan melalui beberapa tahapan.  Pemberdayaan 

Masyarakat di Kelurahan sentang” akan memberikan nilai pengetahuan tentang penggunaan 

mesin pelet ikan, dimana masyarakat dapat mengaplikasikan sehingga menghasilkan produksi 

pakan yang memadai di Sentang sendiri. Kepada masyarakat sekitar sentang yang menjadi 

mitra perguruan tinggi sehingga ada sinergi antara masyarakat dengan perguran inggi dengan 

demikian Perguran Tinggi bukanlah “menara gading yang tinggi sehingga tidak dapat menjalin 

komunikasi”. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan produksi pakan ikan yang ada di 

Sentang dan perguruan tinggi dalam pengembangan kemitraan budidaya ikan di bidang usaha 

peternakan rakyat untuk mensukseskan program pengentasan kemiskinan dan program 

swasembada ikan tahun 2020. Adapun sasaran program adalah sebagai berikut.: 

1)Memformulasi pakan bermutu dengan menggunakan bahan-bahan limbah yang tidak 

digunakan namun memiliki protein yang tinggi. 2) menghimbau masyarakat dikabupaten asaha 

agar menggunakan pakan bermutu dan murah sehingga biaya produksi pakan dapat ditekan. 3) 

Membantu masyarakat sebagai pengusaha kecil peternakan meningkatkan mutu bibit, 

meningkatkan populasi dan produktivitas ikan. 4)Melakukan pendampingan usaha kecil 

budidaya ikan. 5) Meningkatkan kemampuan teknis, manajerial dan pemasaran hasil budidaya 

ikan. Usaha Kecil Menengah (UKM) dipandang lebih tahan terhadap krisis dan mampu 

memberikan berbagai kontribusi bagi perekonomian nasional karena: 1) dapat dikembangkan 

hampir di semua sektor usaha dan tersebar hampir di seluruh wilayah Indonesia; 2) sifat 

penyebarannya yang sangat luas (baik sektor usaha dan wilayahnya); 3) pada umumnya sangat 

fleksibel terhadap perubahan/perkembangan yang terjadi; 4) merupakan industri padat karya; 

5) produkproduk yang dihasilkan sebagian besar merupakan produk yang berkaitan langsung 

dengan kebutuhan primer masyarakat; 6) lebih sesuai dan lebih dekat dengan kehidupan pada 

tingkat bawah (grassroot). 

Berkembangnya teknologi yang begitu pesat berdampak pada peningkatan semua sector 

ekonomi baik ekonomi mikro maupun ekonomi makro (Nurhayati, Mardiantari, Setiawan, 

2021, 85–97). Oleh karenanya, peranan wirausaha menjadi penting karena berwirausaha ini 

menjadi penentu dalam keberhasilandalam pertubuhan ekonomi rumah tangga. Sebagian para 

ahli mengatakan pertubuhan ekonomi makro dapat ditumbuhkan melalui ekonomi kecil dan 

menegah (ekonomi mikro) (David J. Storey, 1994, 139–150). 

Perkembangan budidaya perikanan di kabupaten asahan sangat pesat namun belum 

mendapatkan perhatian khusus dari pemerinah Kabupaten Asahan. Apalagi pada akhir-akhir 
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tahun 2020 harga pakan meningkat tajam mencapai 15 % per sak dengan isi 30 Kg per sak 

harga semula Rp. 220.000 meningkat menjadi Rp.280.000,dengan naiknya harga pakan secara 

otomatis terdapat penurunan keuntungan sebanyak 15 % dan harga jual produksi lele Rp. 

20.000 per kg 15 % karena naiknya biaya produksi yang diakibatkan naiknya makanan tenak 

ikan dari semua size. .Dari data observasi di lapangan bahwa pada tahun 2020, sebanyak 30 

orang peternak ikan lele dari komunitas tersebut, setiap kecamatan memiliki kelompok peternak 

ikan lele yang diketuai oleh ketua pengurus, dengan harapan ada proses keberlanjutan (Boer & 

Adelina, 2014). Dinas Sosial selama ini telah ada bantuan berupa bibit ikan lele dan pembuatan 

kolam serta bantuan dana operasional satu kelompok terdiri dari 11 orang sebesar 25 Juta, tetapi 

keberlangsungannya sampai saat ini tidak jelas. jenis bantuan sering kali bersifat karitatif dan 

top down. Akibatnya, segala program yang ada tidak mampu menumbuhkan semangat berusaha 

dan tidak mampu meningkatkan kesejahteraan, Faktanya, segala bantuan yang diberikan 

Pemerintah tidak digunakan untuk hal-hal yang sifatnya produktif dan jangka panjang, tetapi 

lebih pada kebutuhan konsumtif dan pragmatis. Dari data jumlah 20 orang tersebut secara 

signifikan pada tahun 2020 dengan kurun waktu 1 tahun komunitas peliharaan ikan lele air 

kolam meningkat 25 % bertempat di empat kelurahan hingga bertambah 5 orang atau 1 

kelompok dengan total 25 orang peternak ikan lele (Darman dkk., 2015). Data dan fakta 

tersebut diperlukan pendampingan secara berkala untuk mampu dan terus mengembangkan 

semangat wira usaha bagi peternak ikan air kolam sehingga mereka mampu hidup layak dan 

sejahtera. 

 

II. PEMBAHASAN  

 

Gambar 1.Foto Kegiatan Dosen Universitas Asahan dengan Perangkat desa  
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 Gamba 1 adalah kegiatan pemateri dari Universitas Asahan yang merupakan kepanitian 

kegiatan untuk melakukan pemberdayaan menggunakan mesin pelet yang juga merupakan 

pengabdian kepada masyarakat dari Universitas Asahan. Pada foto bersama ini disampaikan 

kepada masyarakat tujuan dan sasaran pemberdayaan pembuatan mesin pelet ikan ini 

merupakan bentuk dari kegiatan pengabdian pada masyarakat sebagai bentuk Dari Tri Darma 

Perguruan Tinggi. Pada sesi pertama ini kegiatan atau pemberdayaan ini dimulai dengan 

memberikan kesempatan kepada kepanitian untuk menyampaikan materi tentang pengertian 

dan konsep pelatihan, pemahaman tentang penggunaan mesin pelet yang ada di kelurahan 

sentang. Pada sesi pertama materi disampaikan tentang penggunaan mesin pakan dan cara 

menggunakan pelet ikan. b) Bahan baku nabati merupakan bahan baku pembuatan pakan ikan 

yang diperoleh dan berasal dari tumbuhan, contohnya adalah tepung kedelai, tepung jagung, 

dedak, tepung terigu, dll. Pada umumnya, bahan nabati menjadi sumber karbohidrat, protein 

dan vitamin. 1) Tepung Bungkil Kedelai Kedelai merupakan sumber protein nabati yang sangat 

baik dipakai dalam formulasi pakan, karena mudah dicerna dan mengandung asam amino 

esensial. Sebaiknya tepung kedelai diambil dari bungkil kedelai, karena memiliki kandungan 

lemak yang rendah atau bebas lemak, dibandingkan dengan tepung kedelai yang diapatkan dari 

biji kedelai utuh. Keberadaan bungkil kedelai dalam pakan dapat diganti dengan sumber protein 

lain, misalnya ampas kecap (sebanyak 5%), bungkil kapuk (sebanyak 2,5%) dan ampas tahu 

(sebanyak 10,2%). Namun begitu, terdapat kelemahan dari bahan – bahan pengganti tersebut, 

antara lain: • Ampas kecap, mempunyai kadar garam tinggi • Bungkil kapuk, mengandung zat 

antinutrisi • Ampas tahu, mempunyai serat kasar yang tinggi dan mudah tengik. Bahan baku 

limbah industri pertanian merupakan bahan baku yang berasal dari limbah pertanian baik 

hewani maupun nabati, seperti tepung darah, tepung kepala udang, bungkil kelapa, ampas tahu 

atau dedak halus. 1) Tepung Darah Darah yang akan dibuat tepung dapat berasal dari limbah 

rumah pemotongan ternak. Tepung darah mengandung protein sebanyak 71,45%, lemak 0,42%, 

karbohidrat 13,12%, serat 7,95% dan air 5,19%. Meskipun protein yang terkandung dalam 

darah cukup tinggi, akan tetapi penggunaannya disarankan < 5%, karena proteinnya sulit 

dicerna. 2) Tepung cangkang udang Cangkang udang adalah bahan yang berasal dari hasil 

pembuangan atau limbah industri pengolahan, biasanya terdiri dari kepala, kulit dan sedikit sisa 

daging. Tepung ini merupakan bahan baku yang potensial dan baik untuk pembuatan pakan. 

Tepung cangkang udang mengandung protein dan serat yang cukup tinggi serta kitin yang sulit 

dicerna oleh ikan, sehingga pemakaiannya dalam pakan sebaiknya tidak melebihi 10%. 3) 

Tepung Tetalan Daging Sisa (limbah industri) Tepung ini berasal dari sisa – sisa daging yang 
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melekat di kepala, kaki, dan jeroan (lambung, usus, hati dan limpa). Tepung ini dapat 

menggantikan tepung ikan 100%. Penyortiran bibit ikan nila merah secara tradisional dilakukan 

dengan menggunakan bak sortir sebagai penyortir bibit ikan nila merah. Bak sortir yang 

digunakan untuk penyortiran bibit ikan nila merah adalah bak sortir yang biasa digunakan untuk 

penyortiran ikan lele. Untuk bibit ikan nila merah dengan ukuran 5-8 cm digunakan bak sortir 

7-8 cm pada penyortiran lele, sedangkan untuk bibit ikan nila merah dengan ukuran 8-12 cm 

digunakan bak sortir 8-9 cm pada penyortiran lele dan untuk bibit ikan nila merah dengan 

ukuran 12-15 digunakan bak sortir 9-10 pada penyortiran lele. Gambar bak sortir dapat dilihat 

pada gambar 2. Sebelum proses penyortiran dimulai, bibit ikan nila merah ditampung terlebih 

dahulu di tempat penampungan bibit. Setelah bibit ikan nila merah ditampung, bibit ikan nila 

merah disortir dengan cara memasukkan bibit ikan nila merah ke dalam bak sortir dengan 

ukuran diameter lubang bak sortir yang paling kecil, yaitu dalam penelitian ini menggunakan 

ukuran 7-8 untuk penyortiran lele(Rumondang et al., 2019)(Ariyanto et al., 2019)(Rumondang, 

2018) 

 

Gambar 2. Ember Sortir Ikan  

III. METODE 

Komposisi nutrisi dalam pakan buatan disusun berdasarkan kebutuhan zat gizi setiap 

jenis ikan. Untuk dapat menentukan jumlah dan kandungan nutrisi pakan yang akan dibuat 

berdasarkan kebutuhan zat gizi setiap jenis ikan, diperlukan pengetahuan tentang formulasi 

pakan. Formulasi yang baik berarti mengandung semua nutrisi yang diperlukan ikan, secara 

ekonomis murah dan mudah diperoleh sehingga memberikan keuntungan. Metode trial and 

error merupakan metode paling sederhana yang biasanya digunakan oleh pembuat pakan ikan 

skala kecil. Sesuai dengan namanya, untuk memperoleh kombinasi bahan baku pakan yang 

tepat dan memenuhi nutrisi yang dibutuhkan oleh ikan, diperlukan beberapa percobaan sampai 

mendapatkan kandungan protein sesuai dengan kebutuhan. Apabila hasilnya baik akan 
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digunakan seterusnya. Namun yang menarik, metode ini dapat dikerjakan secara komputerisasi 

menggunakan program excell. Oleh karena itu, metode ini juga sering disebut dengan model 

worksheet. Untuk mempelajari metode ini, akan diberikan contoh penyusunan formulasi pakan 

menggunakan metode trial and error secara penghitungan manual.(Rumondang dan E. Paujiah, 

2019)(Rumondang, 2019)(Rumondang, 2017) 

 

II. KESIMPULAN 

 Pemberdayaan masyarakat yang merupakan salah satu tugas dosen dalam 

mengaplikasikan teori yang diajarkan dan merupakan hasil penelitian yang telah akurat datanya. 

Sehingga dianggap penting untuk melakukan Tridharma Perguruan Tinggi yang berupa 

pengabdian kepada masyarakat. Pengabdian Kepada Masyarakat maka dengan“ Pemberdayaan 

Masyarakat tentang pengunaan mesin pelet ikan di Kelurahan Sentang Kabupaten Asahan. 

Perkembangan budidaya perikanan di kabupaten asahan sangat pesat namun belum 

mendapatkan perhatian khusus dari pemerinah Kabupaten Asahan. Hasil dari kegitan ini 

masyarakat mampu mengaplikasikan mesin pakan dan menghasilkan pakan yang bermutu.  

 

III. SARAN 

 Dari pada kegiatan pengabdian pada masyarakat di Kelurahan SentangKab. Asahan 

yang telah dilakukan maka diharapkan kepada pihak-pihak yang berwenang dapat 

mengembangkan kualitas mutu pakan ikan dan memberikan bantuan kepada pembudidaya ikan 

tentang pembuatan mesin pelet ikan.  
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